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This study aims to develop a Pancasila Education teaching module integrated with the 
Learning Management System (LMS) Google Classroom using the ADDIE development 
model. The background of this research is the low level of understanding among fifth-
grade students at SDN Gadang 3 Malang regarding their rights, obligations, and 
responsibilities as citizens, as well as the limited use of technology in the learning 
process. The research was conducted through five stages of the ADDIE model, namely 
analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected 
through observation, interviews, expert validation, and student response 
questionnaires. The validation results indicated a very high level of feasibility, with 
scores from media experts at 96%, material experts at 97%, and language experts at 
97%. Large-scale field trials also demonstrated a high level of practicality, with average 
ratings of 85% from students and 84% from teachers. These findings indicate that the 
developed module is highly feasible, practical, and effective for improving students’ 
understanding of Pancasila values through interactive and technology-integrated 
learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Pendidikan Pancasila yang 
terintegrasi dengan Learning Management System (LMS), khususnya Google Classroom, 
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh kurangnya pemahaman peserta didik kelas V SDN Gadang 3 Kota Malang terhadap 
hak, kewajiban, dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara, serta keterbatasan 
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model 
ADDIE yang mencakup lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 
Evaluasi. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, validasi ahli, dan 
angket tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang 
dikembangkan memperoleh penilaian kelayakan yang sangat tinggi dari ahli media 
berjumlah 96%, materi berjumlah 97%, dan Bahasa berjumlah 97%. Implementasi 
melalui uji coba lapangan skala besar juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang 
tinggi, dengan rata-rata penilaian kepraktisan dari siswa sebesar 85% dan guru 
sebesar 84%. Temuan ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sangat 
layak dan praktis digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 
nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran yang interaktif dan terintegrasi dengan 
teknologi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Ditengah derasnya arus globalisasi, kemajuan 

teknologi, dan menurunnya nilai-nilai moral di 
kalangan generasi muda, pendidikan karakter 
menjadi semakin esensial (Nizar et al., 2025). 
Dalam hal ini, Pendidikan Pancasila di jenjang 
Sekolah Dasar menjadi fondasi penting dalam 
menanamkan nilai-nilai luhur bangsa kepada 
generasi muda Indonesia (Riyanti et al., 2024). 
Tanggung jawab moral guru dalam menanamkan 
nilai-nilai Pancasila harus diwujudkan melalui 
pendekatan yang kontekstual, menyenangkan, 
dan berbasis pengalaman nyata siswa. Mengingat 
peserta didik saat ini adalah generasi digital yang 
aktif, cepat bosan, serta menyukai pembelajaran 

visual dan interaktif, maka pemahaman nilai-nilai 
Pancasila perlu diarahkan tidak hanya pada 
aspek kognitif, melainkan juga kepada kesadaran 
atas hak dan kewajiban mereka sebagai warga 
negara. 

Sebagai bagian dari masyarakat, setiap 
individu perlu memahami hak serta kewajiban 
yang dimilikinya, melaksanakannya dengan 
tanggung jawab, dan memperjuangkannya secara 
bijak (Lega et al., 2025). Pendidikan Pancasila 
harus mampu menanamkan prinsip bahwa setiap 
orang memiliki hak untuk dihormati, 
didengarkan, dan diperlakukan secara adil, serta 
kewajiban untuk menghargai hak orang lain, 
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mematuhi aturan, dan aktif dalam kehidupan 
sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Generasi digital atau generasi-Z yang hidup 
berdampingan dengan kemajuan teknologi 
memiliki ciri khas yang berbeda dari generasi 
sebelumnya. Mereka cenderung visual, cepat 
tanggap, dan lebih suka pembelajaran yang tidak 
monoton (Rahmah & Kurniawan, 2025). Bila 
guru masih menggunakan pendekatan 
konvensional seperti ceramah, tanya jawab, 
diskusi, dan pemberian tugas rumah, maka hal ini 
akan membuat siswa jenuh dan tertinggal di 
tengah kemajuan teknologi yang pesat (Nasihah 
et al., 2024; Rahmah & Kurniawan, 2025). Oleh 
sebab itu, pendekatan pembelajaran harus 
disesuaikan dengan karakteristik mereka: 
menyenangkan, kontekstual, serta mendukung 
eksplorasi, kolaborasi, dan kemandirian. 

Transformasi dari sistem pembelajaran 
konvensional menuju era digital menjadi 
tantangan tersendiri bagi guru. Guru harus 
beradaptasi dari peran sebagai pusat 
pembelajaran menjadi fasilitator yang berfokus 
pada siswa (Judijanto et al., 2024). Namun, 
tantangan ini kerap kali tidak diimbangi dengan 
dukungan yang memadai, seperti terbatasnya 
pelatihan teknologi, infrastruktur yang belum 
memadai, serta kurangnya waktu untuk 
mempelajari teknologi baru (Purba et al., 2024). 
Hambatan lainnya adalah keterbatasan akses 
terhadap internet dan media digital yang 
berpotensi menghambat guru dalam mengakses 
sumber belajar terkini, termasuk materi ajar 
berbasis daring (Azri & Raniyah, 2024).  

Tantangan yang tk kalah besar adalah 
bagaimana mempertahankan nilai-nilai karakter 
dan Pancasila di tengah derasnya konten digital 
yang bersifat instan dan praktis. Kemudahan 
mengakses informasi dari berbagai sumber 
berpotensi menggeser nilai-nilai kebangsaan 
oleh pengaruh luar yang berbeda ideologi dan 
nilai (Mesra et al., 2021). Meski demikian, kini 
teknologi seperti video interaktif, gamifikasi, dan 
platform digital lainnya mulai digunakan bahkan 
di tingkat sekolah dasar. Media pembelajaran 
yang interaktif terbukti dapat meningkatkan 
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dan menumbuhkan perilaku yang mencerminkan 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 
(Mawarni et al., 2024).  

Salah satu inovasi teknologi yang bermanfaat 
dalam pendidikan adalah Learning Management 
System (LMS), yaitu sistem yang digunakan untuk 
mengelola proses pembelajaran secara digital, 
termasuk akses materi, tugas, dan forum diskusi 

yang memungkinkan pengalaman belajar yang 
lebih terstruktur dan kolaboratif (Fauziyah et al., 
2022). 

Google Classroom merupakan Platform yang 
mempermudah guru dan siswa dalam berbagi 
dokumen, memberikan tugas, serta melakukan 
penilaian tanpa harus bertatap muka secara 
langsung (Auliasari & Pratama, 2024). Modul ajar 
yang dirancang dengan sistematis berfungsi 
sebagai rangkaian pengalaman belajar yang 
terstruktur untuk membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
(Saipani et al., 2024). Ketika diintegrasikan 
dengan LMS, modul ajar tidak hanya mening-
katkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi 
juga mendukung internalisasi nilai-nilai 
Pancasila melalui berbagai kegiatan seperti 
diskusi daring, refleksi, dan proyek. Kamila 
(2024) menyatakan bahwa penggunaan media 
digital berbasis LMS secara efektif mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, 
terlebih jika disesuaikan dengan karakteristik 
generasi digital. 

Untuk menghasilkan modul ajar yang efektif 
dan sesuai kebutuhan, dibutuhkan pendekatan 
yang sistematis. Salah satu pendekatan yang 
terbukti berhasil adalah model ADDIE yang 
meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, 
Implementasi, dan Evaluasi. Model ini 
menyediakan kerangka kerja yang terstruktur 
dalam mengembangkan pembelajaran digital 
yang berkualitas (Tasmiyah et al., 2023). 
Penelitian oleh Ronni Juwandi (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan model ADDIE 
dalam pengembangan modul ajar berbasis nilai-
nilai Pancasila terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi sekaligus 
membentuk karakter mereka. 

Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran yang dilakukan pada peserta didik 
kelas V pada tahun ajaran 2024/2025 tepatnya 
pada bulan September-November tahun 2024 di 
SDN Gadang 3 Kota Malang, peneliti menemukan 
bahwa masih terdapat peserta didik yang 
membuang sampah sembarangan, tidak 
melaksanakan piket kelas, dan kurang antusias 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain 
itu, guru telah menggunakan teknologi, namun 
terbatas pada penggunaan gambar dari Canva 
dan ditayangkan melalui LCD. Wawancara 
dengan guru menunjukkan adanya keterbatasan 
dalam penguasaan LMS dan kendala teknis 
seperti rusaknya LCD yang berdampak pada 
pembelajaran. Maka dari itu, peneliti akan 
mengembangkan modul Pendidikan Pancasila 
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yang terintegrasi Learning Management System 
berbasis Google Classroom sebagai solusi untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai hak dan kewajiban mereka dan 
menarik minat peserta didik dalam proses 
belajar.  

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan 
oleh Dewi (2023) mengembangkan LMS berbasis 
Moodle di SD Tumbuh 4 Bantul untuk 
meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan 
memudahkan guru memantau aktivitas belajar, 
namun tidak fokus pada materi tertentu. Andari 
(2022) menunjukkan bahwa LMS mendukung 
Kurikulum Merdeka dengan memungkinkan 
siswa belajar mandiri sesuai kebutuhan, tetapi 
masih memerlukan strategi optimalisasi karena 
berbasis tinjauan literatur. Permana (2024) 
mengevaluasi penggunaan LMS untuk tes harian 
di SD yang terbukti efisien, namun penerapannya 
terkendala faktor teknis (akses internet, kuota) 
dan administratif (akun belajar.id), meskipun 
secara konsep mudah digunakan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 
and Development (R&D) dengan model pengem-
bangan ADDIE (Andriani, 2018; Sugiyono, 2015). 
Model ini dipilih karena mampu memberikan 
alur sistematis dalam menyusun, meng-
implementasikan, dan mengevaluasi perangkat 
ajar secara berkelanjutan (Moses Adeleke 
Adeoye et al., 2024).  

 

 
 

Gambar 1. Langkah Model ADDIE 
 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 

Gadang 3 Kota Malang. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, validasi ahli, dan 
angket respon. Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif (melalui perhitungan skor validasi 
dan kepraktisan) serta kualitatif (melalui 
deskripsi hasil observasi dan wawancara). 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Gadang 3 Kota Malang, yang berlokasi di Jl. 
Gadang Gg. VII, Kecamatan Sukun, Kota Malang, 
Provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan September 2024 
hingga Juni 2025. 

Validasi dilakukan oleh tiga ahli meliputi 
media, materi, dan bahasa untuk menilai 
kelayakan modul secara komprehensif (Bahri et 
al., 2016). Pemahaman peserta didik terhadap 
nilai Pancasila diukur melalui observasi 
keterampilan yang juga digunakan dalam 
penilaian pembentukan karakter siswa. 
Pembentukan karakter berdasarkan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan sosial kelas dan refleksi 
nilai dalam tugas-tugas proyek (Sarah, 2025). 

Teknik pengelolaan data dalam studi ini 
memanfaatkan pendekatan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif diterapkan untuk 
mengolah informasi yang diperoleh dari obser-
vasi dan wawancara yang bersifat deskriptif, 
sementara analisis kuantitatif digunakan untuk 
memproses data hasil verifikasi dari para ahli 
dan respons peserta didik melalui perhitungan 
nilai rata-rata serta persentase kelayakan modul 
pengajaran. Perolehan nilai kevalidan dihitung 
pada persamaan (1) P merupakan persentase 
yang diperoleh dari perbandingan antara jumlah 
skor keseluruhan jawaban responden (∑x) 
dengan jumlah skor tertinggi yang mungkin 
diperoleh (∑xi). 

 

                                                              (1) 
 

Tabel 1. Presentase Kevalidan 

Skor (%) Kriteria Validasi  
81-100 Sangat Layak  
61-80 Layak  
41-60 Cukup Layak  
0-41 Tidak Layak  

 

Perolehan nilai kepraktisan dihitung dengan 
persamaan (2) P merupakan persentase yang 
diperoleh dari perbandingan antara jumlah skor 
keseluruhan jawaban responden (∑x) dengan 
jumlah skor tertinggi yang mungkin diperoleh 
(∑xi). 

 

                                                             (2) 
 

Tabel 2. Presentase Kepraktisan  
 

Skor (%) Kriteria Validasi  
81-100 Sangat Layak  
61-80 Layak  
41-60 Cukup Layak  
0-41 Tidak Layak  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Analysis (Tahap Analisis) 
Berdasarkan hasil observasi proses 

pembelajaran yang dilakukan pada bulan 
September hingga November tahun 2024 di 
kelas V SDN Gadang 3 Kota Malang tahun 
ajaran 2024/2025, peneliti mencatat 
bahwa perilaku peserta didik masih 
menunjukkan kurangnya pemahaman 
terhadap tanggung jawab sosial, seperti 
membuang sampah sembarangan dan tidak 
melaksanakan piket kelas. Selain itu, 
peneliti juga mencatat bahwa peserta didik 
juga tampak kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. Hasil observasi ini menunjukkan 
bahwa dari sisi peserta didik, masih rendah 
pemahaman terhadap nilai-nilai tanggung 
jawab sosial dan belum terlihat adanya 
keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dari sisi materi, khususnya 
Pendidikan Pancasila, tampak belum 
mampu menumbuhkan minat dan 
partisipasi siswa secara optimal, sehingga 
diperlukan pendekatan yang lebih menarik 
dan kontekstual dalam menyampaikan 
nilai-nilai Pancasila. 

Sementara itu, hasil wawancara terkait 
proses pembelajaran dengan Bu Tri Lestari, 
guru kelas V SDN Gadang 3 Kota Malang 
tahun ajaran 2024/2025, menunjukkan 
adanya kesesuaian dengan hasil observasi. 
Bu Tri Lestari menyampaikan bahwa 
pembelajaran masih dilakukan secara 
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, 
dan penugasan dikarenakan keterbatasan 
sarana, seperti kerusakan LCD yang belum 
diperbaiki. Selain itu, Bu Tri juga 
menambahkan bahwa guru juga meng-
gunakan teknologi digital hanya sebatas 
pada media gambar melalui Canva yang 
ditayangkan di kelas. Lebih lanjut, Bu Tri 
menyampaikan bahwa menyampaikan 
bahwa dirinya masih mengalami kendala 
dalam mengembangkan pembelajaran 
berbasis Learning Management System 
(LMS) karena keterbatasan pemahaman 
teknis. Dari kutipan tersebut, dapat 
dianalisis bahwa dari sisi guru, terdapat 
keterbatasan dalam penguasaan teknologi 
serta inovasi pembelajaran yang berbasis 
digital. 

Dari sisi sarana, kerusakan perangkat 
seperti LCD menjadi penghambat utama 

integrasi media visual dalam pembelajaran. 
Sementara dari sisi pengembangan media 
dan metode, penggunaan Canva belum 
diikuti dengan interaksi digital yang lebih 
aktif, dan guru masih membutuhkan 
dukungan berupa modul ajar siap pakai 
serta pelatihan teknis untuk meng-
implementasikan LMS secara maksimal 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
kurikulum dan kebutuhan pembelajaran di 
kelas V, materi “Ayo Lestarikan Budaya 
Daerah” dipilih sebagai fokus dalam 
pengembangan bahan ajar. Ruang lingkup 
materi modul ajar yang dikembangkan, 
yakni topik "Ayo Lestarikan Budaya 
Daerah" untuk kelas V. Materi ini tidak 
hanya menekankan pada pengenalan 
keberagaman budaya daerah Jawa Timur, 
tetapi juga mengaitkannya secara langsung 
dengan isu-isu sosial seperti kebersihan 
lingkungan, tanggung jawab warga negara, 
dan pelestarian nilai-nilai budaya sebagai 
bagian dari pengamalan Pancasila. 

 
2. Design (Tahap Desain) 

Pada tahap desain ini, penyusunan 
perangkat dimulai dari penetapan tujuan 
pembelajaran, pemilihan materi, penye-
suaian dengan karakteristik peserta didik, 
hingga pemilihan metode dan media 
pembelajaran yang sesuai. Proses ini 
mengacu pada standar pengembangan 
perangkat ajar Kurikulum Merdeka dan 
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis 
digital, agar hasil akhirnya dapat langsung 
digunakan oleh guru maupun peserta didik 
dalam konteks pembelajaran modern yang 
terintegrasi teknologi. 

Modul ajar Pendidikan Pancasila yang 
dikembangkan mencakup berbagai kompo-
nen penting, yaitu: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang memuat alur 
kegiatan pembelajaran, bahan ajar berupa 
materi pokok yang disesuaikan dengan 
capaian pembelajaran, media pembelajaran 
yang mendukung penyampaian materi, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai 
sarana latihan dan eksplorasi konsep, serta 
instrumen penilaian yang mencakup 
penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.  

Untuk memperkuat keterlibatan peserta 
didik dan meningkatkan kualitas modul, 
digunakan berbagai platform digital. Canva 
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dimanfaatkan untuk merancang ilustrasi 
visual dan gambar pendukung agar materi 
lebih menarik. Liveworksheet digunakan 
untuk menyajikan latihan soal dan aktivitas 
interaktif. Quizizz dipilih sebagai media 
evaluasi berbasis kuis digital yang 
mendorong partisipasi aktif. 

Sementara itu, YouTube berperan 
sebagai sumber media audio-visual yang 
menyajikan video pembelajaran secara 
kontekstual dan menyenangkan, sehingga 
mampu memperdalam pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan halaman depan 
Google Classroom 

 

 

Gambar 3. Tampilan tools Google 
Classroom 

 

3. Development (Tahap Pengembangan) 
 

Tabel 3. Hasil penilaian validator ahli 
media, ahli materi, dan ahli Bahasa 

 

Validator  Presentase  Keterangan  

Media  96% Sangat Valid  
Materi  97% Sangat Valid  
Bahasa  97% Sangat Valid  

 

Berdasarkan hasil validasi dari tiga 
validator, yaitu media (96%), materi 
(97%), dan bahasa (97%), modul ajar 
dinyatakan Sangat Valid karena berada 
dalam rentang 81%–100%. Hal ini menun-
jukkan bahwa modul layak digunakan 
tanpa revisi (Bahri, 2016). 

 
4. Implementation (Tahap Impelemntasi) 

Setelah melakukan proses validasi, 
pengembangan modul ajar dapat dilanjut-
kan dengan tahap uji coba lapangan 
terbatas dan luas. 

 

Tabel 4. Hasil uji kepraktisan  
 

Instrumen  Presentase  Keterangan  

Angket respon 
peserta didik  

85% Sangat 
Praktis  

Angket respon 
guru  

84% Sangat 
Praktis  

 

Hasil uji kepraktisan modul ajar 
menunjukkan bahwa angket respons 
peserta didik memperoleh persentase 
sebesar 85%, sedangkan angket respons 
guru memperoleh persentase sebesar 84%. 
Kedua hasil tersebut berada dalam kategori 
Sangat Praktis karena termasuk dalam 
rentang nilai 81%–100%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa modul ajar yang 
dikembangkan mudah digunakan baik oleh 
peserta didik maupun guru dalam proses 
pembelajaran, serta telah memenuhi aspek 
kepraktisan secara optimal. 

Dari 22 peserta didik yang dinilai, 
sebagian besar memperoleh predikat 
“Sangat Baik” dan “Baik” dengan nilai rata-
rata 86,11 yang termasuk kategori “Baik”. 
Hasil ini mencerminkan peningkatan 
keterampilan sosial dan pemahaman nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.  

Peserta didik menunjukkan antusiasme 
saat menjawab pertanyaan tentang budaya 
Jawa Timur. Melalui diskusi kelompok, 
mereka mampu mengidentifikasi berbagai 
permasalahan budaya dan lingkungan 
sekitar. Pada lembar kerja, peserta didik 
mengaitkan isu pelestarian budaya dan 
kebersihan lingkungan dengan nilai-nilai 
Pancasila.Karya poster yang dihasilkan 
mencerminkan kreativitas, kerja sama tim, 
serta kepedulian terhadap isu budaya dan 
lingkungan. 

 
B. Pembahasan 

Secara sistematis setiap tahap ADDIE 
(Analisis, Desain, Pengembangan, Implemen-
tasi, dan Evaluasi) dilaksanakan dengan meng-
acu pada kebutuhan peserta didik generasi 
digital dan karakteristik pembelajaran abad 
ke-21. Modul yang dikembangkan 
menyesuaikan dengan capaian pembelajaran 
tema “Ayo Lestarikan Budaya Daerah” dan 
memanfaatkan LMS Google Classroom untuk 
mendukung proses belajar berbasis teknologi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Moses 
Adeleke et al. (2024) dan Tasmiyah et al. 
(2023) bahwa model ADDIE sangat relevan 
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digunakan dalam pengembangan produk 
pembelajaran digital. 

Modul yang dikembangkan telah divalidasi 
oleh tiga ahli, yakni ahli media dengan skor 
96%, ahli materi dengan skor 97%, dan ahli 
Bahasa dengan skor 97% (Bahri, 2016). 
Penilaian ini menunjukkan bahwa modul 
memenuhi kualitas dari sisi isi materi, desain 
visual, dan penggunaan bahasa yang 
komunikatif. Hasil ini memperkuat temuan 
Andari (2022) bahwa LMS dapat menjadi 
media pembelajaran yang efektif dalam 
mendukung Kurikulum Merdeka. Bedanya, 
penelitian ini tidak hanya meninjau dari segi 
literatur seperti pada Andari, tetapi langsung 
mengembangkan dan menguji produk yang 
siap digunakan di kelas. 

Kelayakan ini juga menunjukkan bahwa 
modul dapat digunakan dalam pembelajaran 
tanpa perlu revisi besar. Hal ini diperkuat oleh 
Ulfa (2024) yang menyatakan bahwa modul 
berkualitas harus memenuhi kriteria esensial, 
menarik, relevan, dan kontekstual. Hasil uji 
kepraktisan menunjukkan bahwa modul 
sangat mudah digunakan oleh peserta didik 
(85%) dan guru (84%), yang berarti secara 
teknis dan isi, modul ini dapat diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas V SD. 
Faktor kepraktisan ini meliputi kemudahan 
akses melalui LMS, tampilan menarik, serta 
kemudahan guru dalam mengelola aktivitas 
belajar. Kepraktisan ini sejalan dengan 
pendapat Zatdni (2024) yang menyatakan 
bahwa LMS yang dirancang interaktif dapat 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
belajar siswa.  

Modul ini memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan pemahaman peserta 
didik mengenai hak, kewajiban, dan tanggung 
jawab mereka sebagai warga negara. Hal ini 
tercermin dari peningkatan aktivitas peserta 
didik dalam mengidentifikasi masalah sosial 
budaya, berdiskusi, dan menyusun solusi. Hal 
ini menguatkan pandangan Dewi et al., (2023) 
dan Andari  (2022) bahwa LMS dapat mem-
perluas akses dan mendukung pembelajaran 
mandiri, sekaligus membuktikan bahwa 
dengan desain materi yang fokus, LMS mampu 
menarik minat peserta didik. Penelitian Adfha 
Putri Tony et al., (2025) juga menegaskan 
bahwa e-modul berbasis web (Google Sites) 
dinyatakan sangat valid dan efektif. Hasil 
tersebut mendukung capaian penelitian ini 
yang menunjukkan bahwa integrasi modul 
ajar dengan Google Classroom mampu 

meningkatkan kepraktisan penggunaan dan 
motivasi belajar siswa. 

Lebih lanjut, pengembangan media digital 
tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi 
juga internalisasi nilai karakter. Susilawati et 
al., (2021) menegaskan bahwa nilai-nilai 
Pancasila dapat diinternalisasikan secara 
efektif melalui pemanfaatan platform digital 
Merdeka Mengajar yang mendukung Profil 
Pelajar Pancasila. Hal ini relevan dengan 
penelitian ini, di mana modul ajar Pancasila 
yang terintegrasi LMS tidak hanya membantu 
siswa memahami materi hak, kewajiban, dan 
tanggung jawab, tetapi juga mendorong 
mereka untuk mengaktualisasikan nilai 
gotong royong, tanggung jawab, dan cinta 
tanah air melalui proyek dan diskusi kelas. 

Selain itu, aktivitas penugasan seperti 
membuat poster kampanye budaya dan 
lingkungan menunjukkan adanya internalisasi 
nilai-nilai Pancasila secara konkret. Sarah 
(2025) menyatakan bahwa modul Pendidikan 
Pancasila yang dirancang sistematis dapat 
membentuk sikap nasionalisme, tanggung 
jawab, dan toleransi dalam kehidupan sehari-
hari. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengem-

bangan yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa modul Pendidikan Pancasila yang 
terintegrasi dengan Learning Management 
System (LMS) dinyatakan sangat layak, 
praktis, dan efektif untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. Kelayakan modul 
dibuktikan melalui hasil validasi yakni ahli 
media dengan skor 96%, ahli materi dengan 
skor 97%, dan ahli Bahasa dengan skor 97%, 
yang termasuk dalam kategori sangat layak 
tanpa memerlukan revisi. Dari aspek 
kepraktisan, modul ini juga memperoleh 
persentase sebesar 85% dari peserta didik 
dan 84% dari guru, yang menunjukkan bahwa 
modul mudah digunakan, menarik, dan sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran. 

 

B. Saran 
Penelitian lanjutan dapat dilakukan pada 

jenjang kelas atau sekolah yang berbeda 
untuk melihat keefektifan modul secara lebih 
luas. Penambahan tools pada kuis seperti 
kolom pengisian jawaban lebih fleksibel lagi 
agar peserta didik bisa menjawab sesuai 
dengan apa yang mereka pahami. 
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